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ABSTRAK. Berdasarkan surat edaran Mendikbud nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan pendidikan
dalam masa tanggap darurat coronavirus disease untuk melindungi dan mencegah warga satuan pendidikan dari
dampak buruk Covid-19, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berupaya memberi pemenuhan hak peserta
didik untuk mendapatkan layanan pendidikan dengan pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR).
Berkembangnya teknologi dan faktor globalisasi mendorong sekolah khususnya pendidikan anak usia dini untuk
menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi. Pembelajaran berlangsung secara daring atau menggunakan e-
learning, namun beberapa anak didik masih membutuhkan pertemuan tatap muka untuk melengkapi proses
belajar agar dapat tumbuh secara optimal. Penelitian ini membahas mengenai program kegiatan pendidikan anak
usia dini di TK Masjid Syuhada Yogyakarta dengan penggunaan metode bleanded learning. Jenis penelitian
menggunakan field research dengan pengumpulan data dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
dalam penelitian adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
diperoleh bahwa program kegiatan yang dilakukan di TK Masjid Syuhada Yogyakarta menggunakan metode
bleanded learning untuk meminimalisir kekurangan yang didapat dari sistem BDR, guru mendapatkan timbal
balik atas pencapaian yang mereka lakukan dan peserta didik lebih termotivasi dalam kegiatan belajar.

Kata Kunci: BDR, anak usia dini, program pendidikan

ABSTRACT. The development based on the Minister of Education and Culture circular number 4 of 2020
concerning the Implementation of Education in the Coronavirus Disease Emergency response period to protect and
prevent education unit residents from the adverse effects of Covid-19, the Ministry of Education and Culture seeks to
fulfill the rights of students to get educational services by implementing Belajar Dari Rumah (BDR). The
development of technology and factors of globalization encourage schools, especially early childhood education to adapt
to the changes that occur. Learning takes place online or using e-learning, but some students still need face-to-face
meetings to complete the learning process in order to grow optimally. This study discusses the early childhood
education activity program at the Syuhada Mosque Kindergarten Yogyakarta using the bleanded learning method.
This type of research uses field research with data collection from observation, interviews and documentation. Data
analysis in research is data reduction, data presentation, and verification. The results showed that the program of
activities carried out at the TK Masjid Syuhada Yogyakarta using bleanded learning minimizes the shortcomings
obtained from the BDR system, teachers get feedback on their achievements and students are more motivated in
learning activities.

Keyword: BDR, early childhood, educational programs

PENDAHULUAN

Satu setengah tahun berlalu sejak covid-19 ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) sebagai penyebaran wabah penyakit terbesar, hingga saat ini pandemi covid-19 masih
menyelimuti dunia dengan catatan kematian tinggi. Data dari satuan tugas covid-19 Indonesia
terdapat kasus sebanyak 3.930.300 orang (update: 19-08-2021) terhitung sejak kasus pertama pada
tanggal 2 Maret 2020. Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk
mengurangi tingkat penyebaran virus dengan menetapkan pemberlakuan pembatasan kegiatan
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masyarakat (PPKM). Salah satu poin dalam PPKM dalam bidang pendidikan adalah kegiatan
belajar mengajar wajib dilakukan secara online atau daring. Hal ini merupakan langkah inisiatif
dari pemerintah karena pembelajaran tidak harus bertemu langsung, tidak harus bertatap muka
langsung, namun dilaksanakan dengan media teknologi, media sosial dan aplikasi. (Suhendro,
2020).

Penetapan peraturan Belajar Dari Rumah (BDR) merupakan salah satu upaya pemerintah
Indonesia untuk melindungi dan mencegah peserta didik, akademisi, guru, dosen dan satuan
pendidikan dari dampak buruk covid-19. Sejauh ini, tengah ditemukan beberapa persoalan dalam
pelaksanaan dan penetapan BDR diantaranya; ketidaksiapan guru dalam pembelajaran digital,
orang tua belum siap mendampingi anak belajar, dan kesenjangan pelayanan pembelajaran jarak
jauh (Hukmana, 2020). BDR diberlakukan secara merata di setiap jenjang pendidikan. Bidang
pendidikan anak usia dini yang mana merupakan tahapan masa emas dimana memerlukan
pelayanan khusus dan langsung dibandingkan jenjang pendidikan lain.(Suhendro, 2020) Usia dini
merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar dalam sepanjang rentang
pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Pada masa ini ditandai oleh berbagai
periode penting yang fundamental dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir
perkembangannya. (Alim, 2018) Selama pandemi berlangsung PAUD menyesuaikan dirinya
untuk menghadapi perubahan tatanan dalam proses belajar mengajar. Aktivitas antar guru dan
peserta didik yang sebelumnya melakukan kontak langsung dan berinteraksi, sekarang berganti
dengan proses belajar jarak jauh menggunakan fasilitas teknologi informasi yang tersedia.
Perubahan ini merupakan tantangan baru baik bagi guru PAUD maupun bagi peserta didik dan
orang tua agar proses pendidikan tetap berjalan sesuai dengan kurikulum dan tujuan dari
pendidikan (Pramana, 2020).

Satu masalah utama dalam pendidikan online adalah kualitasnya. Tantangan yang dihadapi
Indonesia adalah kesenjangan teknologi antar institusi pendidikan di kota besar dan daerah,
keterbatasan kompetensi guru dalam penggunaan aplikasi pembelajaran, keterbatasan sumber
daya dengan pemanfaatan teknologi seperti internet dan kuota, serta hubungan antara orang tua-
guru-siswa dalam pembelajaran online belum terintegrasi. Stakeholder pendidikan selalu
membandingkan pendidikan online dengan pendidikan konvensional yang dinilai berharga dari
segi interaksi, sinergi antara guru dan peserta didik, ikatan antar peserta didik, sumber daya,
fasilitas, umpan balik, penilaian pribadi, motivasi, dan aktivitas pendidikan.

Kehadiran pandemi membuat pendidikan online menjadi semakin populer. Sayangnya
transformasi digital dalam hal pendidikan yang mendadak dan tanpa persiapan yang tepat
menurunkan ekspetasi hasil dari situasi pembelajaran BDR. Studi yang dilakukan oleh Tian
Belawati, Udan Kusmawan dan Suci M. Ismam dalam jurnal Open and Distance Learning in Asia: A
Case Study di tahun 2020 menunjukkan platform pembelajaran online Google sangat populer,
diikuti oleh Moodle dan Mirosoft Teams atau MS Teams. Zoom berada di urutan teratas untuk forum
diskusi. Sebagian besar materi pembelajaran dilaporkan dalam bentuk Power Point, MS Word,
maupun video. Meskipun pembelajaran online dan blended learning dianggap rumit pada
awalnya, manusia memiliki proses adaptasi yang cepat sehingga diperkirakan pengajaran dan
pembelajaran online akan menggantikan kegiatan belajar secara konvensional (Pannen 2021a).

Hasil pengamatan awal dilakukan pada bulan April 2021 di TK Masjid Syuhada
Yogyakarta selama kegiatan BDR berlangsung sejak 29 Mei 2020. TK Masjid Syuhada telah
menggunakan beberapa metode seperti blended learning, school visit, home visit, diskusi kelas
menggunakan aplikasi Zoom dan pembelajaran daring materi menggunakan video serta
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pemberian lembar kerja. Metode tersebut berganti sesuai dengan kondisi peningkatan ataupun
penurunan kasus covid-19 di wilayah Yogyakarta. Melakukan kegiatan pembelajaran pada anak
usia dini dimasa pandemi bukanlah suatu hal yang mudah. Sebagai contoh anak yang kurang
fokus saat pembelajaran daring, orang tua yang tidak kolaboratif, kendala teknologi yang belum
dikuasai oleh guru dalam melangsungkan pembelajaran online, dan menyiasati pembelajaran yang
menarik dan efektif untuk anak usia dini.

Tantangan terbesar dalam pelaksanaan BDR pada PAUD adalah adalah anak usia dini
belum mampu melakukan kegiatan pembelajaran dengan mandiri. Proses tersebut membutuhkan
dukungan orang dewasa dalam lingkungan sekitar, dalam hal ini adalah orang tua. Orang tua
dituntut untuk menggantikan peran pendidik dalam kegiatan pembelajaran sebagai fasilitator dan
motivator dalam pelaksanaan BDR. Hal tersebut menjadi kendala karena peran ganda orang tua
dalam memberikan pendampingan kepada anak sekaligus melaksanakan kewajiban bekerja dari
rumah (work from home). Peran guru dalam BDR adalah merancang kegiatan pembelajaran,
sedangkan orang tua menerjemahkan pesan guru dan mengimplementasikan kegiatan
pembelajaran dengan anak (Handayani, 2021). Kolaborasi yang baik antara orang tua dengan guru
menjadi kunci dalam kesuksesan BDR. Berangkat dari permasalahan yang telah dikaji di atas
penelitian ini akan membahas bagaimana strategi pembelajaran TK Masjid Syuhada selama
pandemi covid-19. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai tambahan referensi pendidik dalam
memecahkan permasalahan pembelajaran PAUD selama pandemi.

METODE
Artikel ini ditulis dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk

mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting sosial yang ditulis dengan naratif. Penulisan
penelitian kualitatif berisi kutipan data yang diungkap di lapangan untuk memberikan dukungan
terhadap apa yang disajikan dalam artikel. (Albi Anggito 2018) Hasil dari penelitian ini disajikan
dengan mengulas dan memahami pelaksanaan BDR yang dilakukan di TK Masjid Syuhada
Yogyakarta. Data yang digunakan dalam artikel ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini dilakukan saat pandemi covid-19 di Indonesia tengah berlangsung
maka dari itu penelitian lapangan (field research) yang digunakan menggunakan informasi yang
diperoleh melalui media sosial sekolah berupa video Youtube, website atau laman resmi sekolah, dan
wawancara melalui telepon. Subjek dari penelitian ini yaitu guru kelompok B (Yusuf), dan anak-
anak kelompok B (Yusuf) yang terdiri atas 8 laki-laki dan 8 perempuan. Objek penelitiannya adalah
strategi pelaksanaan BDR. Penelitian dilakukan dengan cara daring sejak tanggal 11 April 2021
hingga 17 April 2021. Fenomena yang diteliti adalah ragam inovasi, metode, dan  strategi program
pendidikan dalam pelaksanaan BDR. Analisis data dalam penelitian kualitif menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Problematika Permasalahan Pembelajaran Jarak Jauh

Sebuah penelitian singkat yang digagas oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) berjudul
“Childcare in a global crisis: The impact of covid-19 on work and family life” menyoroti isu masalah
keberlangsungan dalam pengasuhan anak. Terdapat 40 juta anak di dunia yang kehilangan
kesempatan untuk pendidikan dan pengasuhan anak usia dini. (Lee, 2020). Indonesia adalah negara
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berkembang yang merupakan negara terpadat keempat dengan jumlah penduiduk lebih dari 273
juta jiwa. Dalam hal tersebut, pendidikan jarak jauh dinilai efektif untuk menyebarluaskan akses
pendidikan. Pengertian pendidikan jarak jauh (PJJ) yang terdapat dalam Permendikbud No.
109/2013 adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak jauh melalui penggunaan
berbagai media komunikasi. Proses pendidikan tersebut terorganisasi dan mejembatani
keterpisahan antara siswa dengan pendidik dan dimediasi oleh pemanfaatan teknologi, dan
pertemuan tatap muka yang minimal (Pannen, 2021b). Kelebihan dari PJJ adalah guru dan siswa
tidak wajib bertemu langsung serta materi pembelajaran bersifat flesibel yang bisa diakses
kapanpun dimanapun selama terdapat kesediaan akses internet dan jaringan.

Permasalahan dalam pembelajaran jarak jauh, selain dibutuhkannya akses internet adalah
tingginya angka putus sekolah yang disebabkan ketidakmampuan ekonomi, keterbatasan jaringan,
faktor lingkungan, maupun karena alasan pribadi. Lebih lanjut pembelajaran daring bagi pelajar
tingkat dasar seperti PAUD dan SD tidak dapat belajar mandiri seperti halnya pelajar tingkat atas,
karena masih membutuhkan bimbingan dari orang dewasa di sekitarnya. Anak usia dini masih
membutuhkan interaksi sosial untuk proses tumbuh kembangnya.

Gambar 1. Modified Bandura’s Reciprocal Causation Theory

Teori timbal balik Bandura merupakan cerminan referensi dari desain pembelajaran jarak
jauh. Kunci keberhasilan dari pembelajaran jarak jauh bagi pelajar tingkat dasar adalah membantu
mereka membangun kepercayaan dan keyakinan diri dan mempertahankan motivasi dengan
memanfaatkan pembelajaran individu dan kolaboratif dalam menjalankan tugas. Interaksi yang
terjalin dapat membantu peserta didik mengembangkan penalaran, berpikir kritis, menambah
kemampuan komunikasi, dan melatih kemandirian. Untuk memfasilitasi upaya tersebut,
lingkungan belajar harus dirancang untuk mendukung interaksi sosial. Pertanyaan selanjutnya
adalah bagaimana interaksi tersebut dilakukan dalam lingkungan pendidikan jarak jauh dimana
peserta didik tidak bertemu secara langsung (Asian, 2014).

Setiap lembaga PAUD memiliki program kegiatan yang mengatur serangkaian acara yang
dibuat untuk dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam
menyampaikan materi pembelajaran kepada anak usia dini. Cara tersebut disesuaikan dengan
kondisi karakteristik anak usia dini sebagai anak yang mempunyai dunia sendiri.(Suhendro, 2020)
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Karakteristik anak usia dini adalah senang bermain dan dengan bermain mereka belajar dan
berkembang, bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain. Di sini peranan guru sangat
dituntut dan sangat menentukan keberhasilan atau tercapainya tujuan yang ditetapkan (Alim,
2018). Penguasaan teknologi dalam pembelajaran sudah menjadi keharusan bagi seorang guru.
Guru saat ini harus dapat mengoperasikan teknologi yang dapat digunakan sebagai alat informasi
ataupun komunikasi. Kemampuan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi menjadikan
guru lebih cepat memberikan dan mendapatkan informasi. Kemampuan mendapatkan dan
memberikan informasi merupakan modal guru untuk melakukan pembelajaran (Febrialismanto
and Nur, 2020).

Pada awal masa pembelajaran jarak jauh, TK Masjid Syuhada memberikan tugas mingguan
sesuai tema yang akan diambil oleh orang tua. Metode tersebut banyak digunakan oleh PAUD di
berbagai wilayah. Akan tetapi seiring berjalan waktu permasalahan yang muncul adalah motivasi
belajar anak menurun, hasil karya yang dikerjakan tidak bisa diketahui apakah murni hasil karya
anak atau campur tangan orang tua maupun anggota keluarga lainnya, dan membuat guru kesulitan
menilai aspek perkembangan anak. Faktor tersebut mendorong pihak sekolah bertindak dan
mencari metode pembelajaran yang dirasa tepat untuk memenuhi kebutuhan belajar anak usia dini.

Solusi Program Kegiatan Pembelajaran

Gambar 2. Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran

TK Masjid Syuhada menggunakan pembelajaran blended learning. Bleanded learning
adalah konsep yang mencakup pengajaran tatap muka dan pengajaran yang didukung oleh TIK
(Simarmata, Sibarani, and Silalahi, 2019). Dalam pelaksanaannya pembelajaran model ini
mengurangi pembelajaran di kelas dan bertujuan membuat anak didik aktif dan mandiri belajar.
Kelebihan dari model blended learning adalah dapat digunakan menyampaikan materi belajar
dimana dan kapan saja, pembelajaran terjadi secara online maupun offline yang saling melengkapi,
pembelajaran menjadi efektif dan efesian, meningkatkan aksesbilitas, dan pembelajaran menjadi
luwes dan tidak kaku (Fitriana, 2017). Dalam pelaksanaan pembelajaran online atau dalam jaringan
baik guru maupun peserta didik memerlukan fasilitas internet untuk menentukan kesinambungan
pembelajaran. TK Masjid Syuhada memanfaatkan media sosial seperti Youtube untuk membagikan
video materi pembelajaran dan melakukan forum diskusi video conference melalui Zoom dan
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Whatsapp untuk kegiatan senam pagi, pemberian motivasi dengan program storytelling, mengecek
perkembangan hafalan surat, doa dan hadis, serta menjadi sarana pertemuan orang tua murid dan
guru (POMG) untuk menjalin kolaborasi yang baik dan kompak.

Gambar 3. Kegiatan pembelajaran pembelajaran blended learning

Pendekatan offline atau luar jaringan dilakukan dengan metode home visit, school visit, dan
penggunaan media belajar seperti media televisi (TV Edukasi Kemdikbud), lembar kerja, alat
peraga, poster, dan memanfaatkan media lain yang berada di sekitar lingkungan anak didik.
Dalam menjalankan program home visit dan school visit hal yang perlu diperhatikan adalah mendapat
persetujuan dari dinas pendidikan setempat terkait zonasi wilayah sebaran covid-19 dan telah
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mendapatkan persetujuan dari orang tua melalui lembar kesediaan yang dikirim pihak sekolah
dengan media google form. Program ini dilakukan sesuai prosedur kesehatan dengan program
vaksinasi guru,  mencuci tangan dengan air mengalir dan menggunakan sabun, memakai masker,
menjaga jarak dan mengecek suhu tubuh.  Kunjungan rumah atau home visit yang dilakukan guru
merupakan salah satu kegiatan pendukung sebagai upaya mengumpulkan data dan informasi
peserta didik dengan membantu menyelesaikan permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh
anak didik. Kegiatan ini mampu menciptakan suasana  menyenangkan dan menghilangkan
mispersepsi dan komunikasi antara orang tua dan guru agar kolaborasi dapat berjalan dengan
tujuan yang sama antara pendidikan di sekolah dan di rumah. Sedangkan kunjungan sekolah atau
school visit dilakukan untuk memotivasi anak bertemu dengan teman sebaya, dan belajar
menggunakan fasilitas pembelajaran di sekolah. Prosedur school visit memiliki ketentuan
pembatasan anak didik 50:50 dan dalam pelaksanaannya berjalan dalam periode tertentu.

Praktik pembelajaran pendidik dalam daring BDR TK Masjid Syuhada dilakukan sesuai
pedoman pelaksanaan belajar dari rumah berdasarkan Surat Edaran Sekretaris Jenderal No. 15
Tahun 2020: 1) Membuat mekanisme untuk berkomunikasi dengan orang tua atau wali dan
peserta didik. 2) Membuat RPP yang sesuai dengan minat dan kondisi anak. 3) Menghubungi
orang tua untuk mendiskusikan rencana pembelajaran yang inklusif sesuai kondisi anak didik. 4)
Memastikan proses pembelajaran berjalan lancar. 5) Bila tanpa tatap muka, guru harus
berkoordinasi dengan orang tua atau wali untuk penugasan belajar. 6) Mengumpulkan dan
merekap tugas yang dikirim peserta didik dalam waktu yang telah disepakati. 7) Muatan
penugasan adalah pendidikan kecakapan hidup, antara lain mengenal pandemi Covid-19. Selain
itu, perlu dipastikan adanya konten rekreasional.  Mekanisme fasilitasi pembelajaran jarak jauh
luar jaringan atau offline di TK Masjid Syuhada dilakukan dengan tahapan yaitu pra pembelajaran,
saat pembelajaran dan usai pembelajaran seperti yang terlampir dalam gambar berikut.

Tahap Pembelajaran
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran

Pra-Pembelajaran 1. Menyiapkan RPP.
2. Menyiapkan bahan ajar, jadwal dan penugasan kemudian mengirimkan kepada

peserta didik/orang tua/wali.
3. Memastikan semua peserta didik telah mendapatkan lembar jadwal dan penugasan.
4. Jadwal pembelajaran dan penugasan belajar diambil oleh orang tua/wali peserta

didik sekali seminggu di akhir minggu atau disebarkan melalui media komunikasi
yang tersedia.

5. Guru dan orang tua/wali peserta didik yang bertemu untuk menyerahkan jadwal
dan penugasan diwajibkan melakukan prosedur keselamatan pencegana Covid-19.

Saat pembelajaran 1. Pembelajaran luring dibantu orang tua atau wali peserta didik sesuai dengan jadwal
dan penugasan yang telah diberikan.

2. Guru dapat melakukan kunjungan ke rumah peserta didik untuk melakukan
pengecekan dan pendampingan belajar. Cara ini dilaksanakan dengan prosedur
pencegahan dan penyebaran Covid-19.

3. Berdoa bersama sebelum dan sesudah belajar.
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Usai pembelajaran 1. Setiap peserta didik mengisi lembar aktivitas sebagai bahan pemantauan belajar
harian.

2. Orang tua atau wali peserta didik memberikan tanda tangan pada sesi belajar yang
telah tuntas di lembar pemantauan harian.

3. Penugasan diberikan sesuai dengan jadwal.
4. Muatan penugasan adalah pendidikan kecakapan hidup. Selain itu, perlu

dipastikan kegiatan atau konten rekreasional dan ajakan melakukan olahraga atau
kegiatan fisik dalam upaya menjaga kesehatan mental dan fisik peserta didik
selama periode BDR.

5. Hasil penugasan berikut lembar pemantauan aktivitas harian dikumpulkan setiap
akhir minggu sekaligus mengambil jadwal dan penugasan untuk minggu
berikutnya.

Gambar 4. Langkah Fasilitasi PJJ Luring menggunakan media buku, modul dan bahan ajar sekitar
(Kemendikbud 2020)

Gambar 5. Contoh RPP beserta intruksi kegiatan di rumah untuk orangtua
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RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) merupakan rancangan yang dibuat guru untuk
melancarkan proses pelaksanaan kegiatan bermain untuk mendukung proses belajar. Dalam RPP
terdapat rancangan yang disusun berdasarkan karakteristik tumbuh kembang anak seperti usia,
kebutuhan dan kemampuan setiap anak. Selama pandemi covid-19, RPP yang disusun berbeda
dari RPP pada situasi normal, RPP diisi dengan kegiatan bermain yang memberikan pengalaman
belajar bermakna bagi anak dan tidak memberi tuntutan untuk menuntaskan capaian belajar
dalam kurikulum. RPP dibuat secara sederhana untuk memandu orang tua dalam menyiapkan alat
dan bahan main atau media permainan saat proses pendampingan anak belajar dan beraktivitas di
dalam rumah. Penyusunan RPP disiapkan di awal minggu pembelajaran dan berlaku selama
seminggu dan dapat digunakan setiap hari.

Kompetensi dasar dalam RPP termuat dalam RPPM (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mingguan) disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, alat bahan, dan menyesuaikan dengan
kegiatan serta kondisi sosial budaya anak didik. Kompetensi Dasar (KD) dari setiap program
pengembangan, yaitu (1) Nilai Agama dan Moral, (2) Fisik Motorik, (3) Kognitif, (4) Bahasa, (5)
Sosial Emosional, (6) Seni. Orang tua dapat memilih kegiatan main yang ingin dikerjakan lebih
dulu dan dimainkan bersama anaknya. Apabila anak tidak tertarik dengan tema maupun kegiatan
bermain yang telah dirancang oleh guru maka orang tua dapat mengganti dengan tema atau
kegiatan bermain lain dengan mengkonsultasikan hal tersebut kepada guru apabila terdapat
perubahan yang terjadi. Jumlah kegiatan bermain diserahkan kepada orang tua dengan melihat
kesesuaian minat anak dan kemampuan orang tua dalam membimbing. Apabila orang tua hanya
dapat membimbing anak melalui satu kegiatan, maka hal tersebut tidak masalah. Faktor
terpenting BDR adalah pengalaman yang menyenangkan dan mendukung perkembangan anak.
Menjaga keberlangsungan komunikasi antara guru dan orang tua dapat menjadi kunci utama
dalam menyelesaikan kesulitan yang dihadapi.

Penilaian Pembelajaran

Penilaian merupakan proses pengukuran hasil kegiatan belajar anak berdasarkan hasil
pengamatan perilaku dan karya yang dibuat anak. Pengamatan tersebut disesuaikan dengan
kejadian yang terjadi. Karena proses pembelajaran selama pandemi lebih banyak dan sering
dilakukan di rumah maka orang tua menjadi rekan guru dalam mengamati pertumbuhan dan
perkembangan anak. Orang tua bertugas mengamati dan menemani aktivitas anak bermain di
rumah. Beberapa kegiatan bermain dilakukan melalui kegiatan lembar kerja, lainnya disesuaikan
dengan aktivitas dan benda di sekitar rumah yang mudah ditemui. Seperti menghitung jumlah
gelas di lemari, mengurutkan mainan dari bentuk terkecil hingga terbesar, berlatih kemandirian
dan ketangkasan jemari dengan aktivitas memakai sepatu sendiri. Contoh kegiatan bermain
tersebut didokumentasikan dalam bentuk foto maupun video yang kemudian disampaikan kepada
guru melalui media daring (online) seperti Whatsapp atau e-mail. Pertumbuhan fisik seperti berat
badan, tinggi badan dan lingkar kepala juga turut menjadi tugas orang tua dalam memantau
perkembangan anak.

Berdasarkan hasil laporan orang tua, kemudian guru melakukan penilaian perkembangan
belajar anak. Dengan melakukan penilaian,  guru dan orang tua dapat mengetahui perkembangan
belajar anak, mengamati hal yang diketahui anak, kebiasaan anak, kekuatan maupun kelemahan
anak. Demi memudahkan guru dalam melakuakn penilaian, guru meminta orang tua menuliskan
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identitas anak, tanggal hasil karya, serta menuliskan informasi semua hal yang dikatakan saat
mempresentasikan hasil karya ciptaannya. Terdapat empat pencapaian perkembangan anak yaitu:
(1) BB, artinya belum berkembang. Yaitu apabila anak melakukan kegiatan harus dengan
bimbingan atau dicontohkan oleh guru atau orang tua. (2) MB, artinya mulai berkembang. Yaitu
apabila anak melakukan aktivitas permainan maupun pembelajaran dengan dibimbing atau
dibantu oleh guru atau orang tua. (3) BSH, artinya berkembang sesuai harapan. Yaitu apabila anak
sudah dapat melakukan kegiatan secara mandiri dan konsisten tanpa harus dibimbing atau
dicontohkan oleh pendidik. (4) BSB, artinya berkembang sangat baik. Yaitu apabila anak sudah
dapat melakukan kegiatan secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum
mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan.

SIMPULAN
Penerapan pembelajaran daring untuk anak usia dini belum bisa berjalan secara optimal

karena anak usia dini masih harus mendapatkan bimbingan dan bantuan orang tua dalam
mengoperasikan perangkat TIK. Selain itu pembelajaran daring berdampak pada rasa jenuh dan
bosan. Kendala teknis yang dihadapi pada pembelajaran daring seperti sinyal dan ketersediaan
paket internet. Blended learning adalah pendekatan yang mencampurkan antara pertemuan tatap
muka (luring) dengan pertemuan daring. Metode tersebut menjadi solusi untuk saling
menyesuaikan diri dengan perubahan proses belajar mengajar. Penilaian pembelajaran bleanded
learning dilakukan sesuai dengan keadaan dan kejadian nyata yang dialami anak.
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